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PENGENDALIAN Fe DENGAN ASAM HUMAT DARI BERBAGAI SUMBER BAHAN ORGANIK DAN PENGELOLAAN AIR PADA TANAH SAWAH BUKAAN BARU YANG DITANAMI PADI

 Teguh Budi Prasetyo, Herviyanti,  Admin Alif dan M. Agita Tjandra

Fakultas Pertanian Universitas Andalas

ABSTRAK

Hasil penelitian tahun II  (2006) diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) Kadar Fe tanah pada berbagai takaran asam humat (200, 400, dan 600 ppm) terlihat relatif sama, yang berkisar antara 900-1000 ppm, yang berada pada kadar meracun bagi tanaman padi (>125 ppm Fe), (2) Penggenangan selang-seling pada berbagai perlakuan takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami padi mampu menurunkan kadar Fe tanah jauh lebih besar dari perlakuan yang digenangi terus-menerus.  Kadar Fe tanah yang tertinggi dengan penggenangan selang-seling tanpa pemberian asam humat sebesar 541 ppm, sedang kadar Fe tanah pada penggenangan terus-menerus sebesar 1614 ppm.  Dengan kata lain, penggenangan selang-seling mampu menekan kadar Fe tanah sangat besar yaitu 1133 ppm, (3) Pemberian asam humat sampai takaran 600 ppm belum mampu membantu menekan kadar Fe tanah sampai pada kadar yang tidak meracun, dengan kisaran kadar Fe tanah yang terendah antara 180-250 ppm, (4) Jumlah anakan padi dapat meningkat akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami padi pada ke dua cara pengelolaan air, baik pada penggenangan terus-menerus maupun penggenangan selang-seling berturut-turut sekitar 3-4 anakan tanaman dan 2-5 anakan tanaman.  Secara umum pertumbuhan tanaman padi pada penggenangan selang-seling relatif lebih baik disbanding dengan penggenangan terus-menerus, namun belum menunjukkan pertumbuhan yang optimal.

I.  PENDAHULUAN
Revolusi hijau yang dicanangkan Indonesia sejak tahun 1964 telah memberikan hasil gemilang dua puluh tahun kemudian.  Indonesia yang tadinya pengimpor beras terbesar di dunia mencapai swasembada beras pada tahun 1984, dan mendapat penghargaan dari Organisasi Pangan Dunia FAO. Swasembada beras tersebut dicapai dengan penerapan Panca Usaha. Dari panca usaha tersebut yang paling signifikan dalam  meningkatkan produksi beras adalah penggunaan pupuk buatan. Akan tetapi, 15 tahun kemudian Indonesia kembali menjadi pengimpor beras terbesar di dunia. Pada tahun 2002 tercatat impor beras Indonesia sebanyak 2.500.000 ton, dan bahkan pernah mencapai 5.944.225 ton pada tahun 1998 (Wibowo, 2000 dan Sumodiningrat, 2001). Hal itu disebabkan oleh pertambahan penduduk yang tidak lagi sebanding dengan peningkatan produksi beras dalam negeri. 

Lebih rendahnya peningkatan produksi padi nasional daripada pertambahan penduduk juga disebabkan oleh alih fungsi lahan sawah produktif menjadi usaha non pertanian, terutama sekali di pulau Jawa.  Hal itu berlangsung terus hingga sekarang.  Dari BPS (1998) diketahui bahwa luas sawah pada tahun 1998 tercatat seluas 8,5 juta ha, menurun drastis menjadi 7,8 juta ha pada tahun 2001 (BPS, 2001).

Menyadari terjadinya alih fungsi lahan sawah sejak 15 tahun terakhir, pemerintah telah berupaya membuka lahan gambut 1 juta ha di Kalimantan yang direncanakan untuk perluasan lahan sawah. Akan  tetapi upaya tersebut telah gagal total, sehingga memupus harapan peningkatan produksi padi nasional. Pembukaan sawah baru pada tanah-tanah  mineral di luar Jawa juga dilakukan. Namun, berbagai persoalanpun muncul pada sawah-sawah bukaan baru tersebut, terutama masalah keracunan besi (Fe) dan defisiensi hara fosfor (P) (Yusuf, Djakamihardja, Satari, dan Djakasutami, 1990 dan Tan, 1998). Hal ini disebabkan lahan yang tersedia untuk sawah bukaan baru adalah lahan marjinal yang didominasi oleh jenis tanah mineral masam seperti Ultisol dan Oxisol yang luasnya mencapai 86,56 juta ha (Noor,1996). Hingga sekarang teknologi yang tepat untuk mengatasi keracunan Fe tersebut masih belum ditemukan.  Akibatnya peningkatan produksi padi nasional pada sawah bukaan baru masih belum berhasil.

[image: image1.png]


[image: image2.wmf]gambut

0

100

200

300

400

500

600

700

800

2

4

6

8

Penggenangan selang seling (Minggu)

Kadar Fe (ppm)

0 ppm

200 ppm

400 ppm

600 ppm

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah keracunan Fe adalah dengan mengendalikan Fe larut melalui pengelolaan air, penambahan bahan organik dan pemakaian varietas yang toleran (Ismunadji, 1991 dan Zaini, Djamaan, Aminah, dan Abdullah, 1987). Pengendalian keracunan Fe dengan pengelolaan air dapat terjadi melalui pencucian Fe larut dan oksidasi besi larut (Fe2+) menjadi besi tidak larut (Fe3+).  Dengan pengelolaan air secara terus menerus selama pertumbuhan tanaman padi diharapkan dapat menekan bahaya keracunan Fe. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengaturan drainase dapat menurunkan kadar Fe2+ dan Mn2+ di tanah, meningkatkan serapan hara makro dan menurunkan kadar Fe dan Mn di tanaman.  Namun interval drainase yang tepat belum ditemukan, untuk itu perlu dilakukan penelitian.

Pemberian bahan organik dalam mengatasi masalah keracunan Fe pada tanah sawah telah sering dilakukan dan ternyata memberikan hasil yang cukup memuaskan, karena proses dekomposisi bahan organik akan menghasilkan asam-asam organik yang  mempunyai muatan negatif pada gugus fungsionilnya (karboksil dan hidroksil) dan dapat menyebabkan terikatnya kation-kation logam seperti Fe, membentuk senyawa khelat atau kompleks logam organik, sehingga aktifitas logam dalam tanah dapat berkurang  (Stevenson,1994 dan Tan, 1998).

Penggunaan bahan organik yang telah dilakukan selama ini di Indonesia belum memberikan hasil yang optimal, karena komposisi bahan organik yang komplek dan proses biodegradasi di bawah kondisi anaerob dapat menghasilkan asam-asam organik seperti asam fenolat yang dapat meracuni tanaman (Prasetyo, 1996 dan Tan, 1996). Di samping itu pemberian bahan organik yang biasa dilakukan dalam bentuk pupuk kandang, kompos, pupuk hijau dan lain-lain membutuhkan jumlah yang cukup banyak yaitu sekitar 10 – 40 ton ha-1. Hal ini menyulitkan petani dalam pemberian dan transportasinya. Untuk itu diperlukan suatu teknologi mendapatkan bahan yang mudah dalam aplikasi, betul-betul dapat menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman, dan dapat dibuat secara praktis yaitu dengan pembuatan asam humat yang dapat memberikan perbaikan kesuburan tanah hanya dengan jumlah sedikit yaitu  0,2 - 1 ton ha-1. 

Asam humat memiliki peranan besar dalam memperbaiki tingkat kesuburan tanah, baik secara kimia, fisika maupun biologi (Stevenson, 1982 Ahmad, 1989 dan Tan 1994).  Selanjutnya dijelaskan bahwa asam humat dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas memegang air tanah dan kapasitas tukar kation tanah serta dapat menurunkan kelarutan unsur yang dapat meracun seperti Fe dan Al.  

Peranan dari asam humat telah dilaporkan oleh beberapa orang pakar diantaranya Ahmad (1989) menyatakan bahwa pemberian asam humat dengan kepekatan 300 mg/kg tanah dan diberi pupuk P 50 ppm dapat meningkatkan ketersediaan P sebesar 26,37 ppm. Umumnya penelitian yang telah dilaporkan merupakan pemberian asam humat pada lahan kering, sedangkan penggunaan asam humat pada tanah sawah, terutama sekali pada tanah sawah bukaan baru  dilakukan dan belum diketahui mekanismenya.  Oleh karena itu, mekanisme reaksi asam humat dengan Fe dan potensinya mengatasi keracunan Fe tanah sawah bukaan baru perlu diteliti dan dipelajari secara mendasar, sehingga produksi padi yang optimal dapat dicapai. 

Asam humat dapat diekstrak dari sisa-sisa tanaman, pupuk organik, dan berbagai jenis bahan organik yang telah didekomposisikan seperti tanah gambut, jerami padi, pupuk kandang, sampah kota, dan tithonia serta tanah gambut (Herviyanti, Prasetyo, dan Ahmad 2003).  Di samping itu kemungkinan juga dapat diperoleh dari limbah-limbah industri.  Oleh karena itu pemanfaatan asam humat sebagai alternatif dalam memperbaiki sifat kimia tanah dengan mengatasi masalah keracunan Fe juga akan memberikan keuntungan seiring dengan pemanfaatan limbah organik buangan. Asam humat dapat menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas sumber daya tanah dan kelestarian lingkungan hidup.

Hasil penelitian tahun I (2005) diperoleh hasil bahwa kemampuan ke lima jenis asam humat yang berasal dari berbagai sumber bahan organik dalam mengurangi kadar Fe tanah pada takaran 400 ppm asam humat pada minggu ke 6 penggenangan, secara umum relative sama.  Kemampuan asam humat dari gambut mengurangi kadar Fe tanah sebesar 644 ppm, pupuk kandang (651 ppm), kompos alang-alang (644 ppm), kompos sampah kota (648 ppm), dan kompos jerami padi (564 ppm).  Di samping itu, sistem pengelolaan air melalui penggenangan selang-seling dengan interval waktu 2 atau 3 minggu dapat mengurangi kadar Fe yang relative sama, yaitu sekitar 1250 ppm Fe.

Berdasarkan permasalahan di atas akan dilakukan penelitian dengan judul “Upaya Pengendalian Keracunan Besi (Fe) dengan Asam Humat dan Pengelolaan Air untuk Meningkatkan Produktifitas  Tanah Sawah Bukaan Baru”.

1.1. Subjek Penelitian

Aplikasi asam humat dari berbagai sumber bahan organik dan pengelolaan air pada tanah sawah bukaan baru dalam mengendalikan Fe tanah dalam kaitannya dengan pertumbuhan dan produksi padi.

1.2. Lokasi penelitian

a. Labor Kimia dan Kesuburan Tanah FAPERTA Unand

b. Labor Kimia FMIPA Unand

c. Rumah Kaca FAPERTA Unand

1.3. Hasil yang ditargetkan

a. Penggunaan asam humat dan pengelolaan air dapat merupakan terobosan teknologi untuk mengatasi masalah keracunan Fe tanah sawah bukaan baru. 

b. Dapat menjadikan berbagai sumber bahan organik baik limbah pertanian maupun limbah non pertanian sebagai sumber asam humat ataupun pupuk organik terutama pada tanah sawah bukaan baru.

II.  METODE PENELITIAN
2.1.  Pengambilan Contoh Tanah


Contoh tanah sawah bukaan baru yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kecamatan Kotobaru Kabupaten Dharmasraya, yaitu sebagai kawasan yang termasuk dalam proyek Peningkatan Produksi Pangan Batang Hari Paket LCB – 6(LOT-4). Untuk keperluan percobaan laboratorium dan rumah kaca tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm secara komposit.

2.2.  Disain


Percobaan dirancang dalam bentuk faktorial 2 x 3 x 4 menurut petak-petak terbagi (Split-split plot) dengan petak utama adalah pengelolaan air (P) dengan 2 taraf,  yaitu :

P1 = penggenangan terus menerus

P2 = penggenangan selang seling dengan interval 2 minggu

Anak petak adalah sumber asam humat dari 3 jenis bahan organik yaitu :

B1 =  asam humat dari gambut

B2 =  asam humat dari kompos alang-alang

B3  =  asam humat dari kompos jerami padi

Anak anak petak adalah perlakuan takaran asam humat (H) dengan 4 taraf yaitu :

H0 = 0 ppm asam humat

H1 = 200 ppm asam humat

H3 = 400 ppm asam humat

H4 = 600 ppm asam humat

Setiap unit perlakuan diulang sebanyak 3 kali

2.3.  Pelaksanaan Percobaan


Percobaan ini merupakan percobaan rumah kaca untuk mengamati dinamika Fe tanah, pertumbuhan dan kadar hara tanaman serta produksi tanaman padi. Kadar hara tanaman yang  ditetapkan adalah Fe dan P dengan metode Destruksi basah.

            Percobaan dilakukan dengan menggunakan ember plastik berdiameter 30 cm. Setiap ember diisi tanah sebanyak 10 kg setara kering mutlak, kemudian digenangi dengan tinggi genangan ( 5 cm selama 2 minggu.  Setelah itu dilakukan pengeringan untuk penggenangan selang seling (intermitten) dan diberi asam humat sesuai perlakuan, diaduk rata, kemudian diinkubasi selama 3 hari.  Selanjutnya diambil sampel tanah untuk pengamatan Fe2+ setelah perlakuan.  Pengamatan Fe2+, pH dan Eh selanjutnya dilakukan setiap 2 minggu sekali dan pengamatan N, P, dan KTK dilakukan pada saat tanaman berumur 8 minggu setelah tanam (8 MST) atau 10 minggu setelah penggenangan.


Setelah dilakukan pemupukan dasar N, P, K dengan takaran 200 kg ha-1 Urea (setara 1,25 g pot-1), 150 SP-36 (setara 0,9375 g pot-1) dan 100 kg ha-1 KCl (0,625  g pot -1) dengan asumsi jarak tanam 25 cm x 25 cm dan ditanami padi varietas Cisokan. Pupuk Urea dan KCl diberikan 1/3 bagian pada saat tanam, 1/3 bagian saat tanaman berumur 2MST (minggu setelah tanam) dan 1/3 bagian pada 6 MST , sedangkan SP-36 diberi seluruhnya 1 hari sebelum tanam.


Tiap pot ditanami dengan 3 bibit padi varietas Cisokan berumur ( 21 hari. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan menjaga agar tanah selalu tergenang air untuk penggenangan terus menerus dan lembab untuk penggenangan selang-seling. Saat terjadi serangan hama maka tanaman disemprot dengan insektisida Dharmabas  konsentrasi 5 – 10 cc L-1.

Pengambilan sampel daun tanaman untuk menentukan kadar hara tanaman dilakukan pada saat pertumbuhan vegetatif maksimum (umur 72 hari). Sebelumnya ditetapkan bobot keringnya dengan dimasukkan ke dalam oven pada suhu 60 oC selama ( 2 x 24 jam (sampai bobotnya tetap), kemudian dihaluskan dengan grinder. Sebagai pengamatan tambahan pertumbuhan tanaman secara visual, maka tanaman difoto pada saat tanaman berumur 80 hari.


Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 115 hari. Kemudian dilakukan penimbangan bobot kering gabah total, bobot kering jerami setelah dikeringkan seperti pada panen pertama.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kadar Fe2+ dalam larutan tanah selama 8 minggu penggenangan
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Kadar Fe2+ pada tanah sawah bukaan baru yang diberi asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami, yang digenangi terus menerus
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Gambar 1. Perubahan kadar Fe pada tanah sawah bukaan baru akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami pada penggenangan terus menerus selama 8 minggu

Dari gambar di atas terlihat bahwa kadar Fe dalam tanah akibat penggenangan yang semakin lama terjadi peningkatan pada semua perlakuan asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan jerami (0-600 ppm). Namun dengan penambahan asam humat peningkatan Fe2+ lebih rendah dibandingkan tanpa pemberian asam humat. Pada minggu ke 2 dan ke 4 kecepatan pertambahan kandungan Fe2+ belum begitu tajam. Hal ini dikarenakan proses reduksi Fe2+ belum sempurna (Eh sekitar 80-100 mV) dan reaksi antara Fe2+ dengan asam humat belum optimal.

Pada minggu ke 6 sampai minggu ke 8 penggenangan terjadi selisih pengurangan Fe yang lebih besar antara perlakuan tanpa asam humat dengan yang diberi asam humat. Hal ini dikarenakan reaksi reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ semakin besar dengan nilai Eh antara 20-60 mV serta reaksi antara Fe dan asam humat telah optimal.

 Kadar Fe2+ dalam larutan pada berbagai takaran asam humat (200, 400, 600 ppm) terlihat relatif sama, yang berkisar antara 900-1000 ppm, dan berada pada kadar meracun bagi tanaman padi. Dengan kata lain, pemberian asam humat saja nampaknya tidak mampu menekan kadar Fe2+ dalam larutan tanah sampai pada kadar Fe2+ yang tidak meracun yaitu berkisar 125 ppm.

3.1.2.  Kadar Fe2+ pada tanah sawah bukaan baru yang diberi asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami, yang digenangi selang-seling

Dari gambar di bawah terlihat bahwa kadar Fe dalam tanah akibat penggenangan selang-seling pada berbagai takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, kompos jerami mempunyai pola yang sama. Pada minggu ke 2 sampai minggu ke 4 terjadi sedikit penurunan. Pada minggu ke 4 sampai ke 6 terjadi peningkatan yang tajam. Sedangkan pada minggu ke 6 sampai minggu ke 8 terjadi penurunan yang tajam.

Penurunan dan peningkatan kadar Fe dalam tanah berhubungan erat dengan periode penggenangan dan pengeringan. Pada saat penggenangan akan terjadi reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ akibat nilai Eh yang turun, sehingga terjadi akumulasi Fe2+ dalam tanah. Sedangkan pada saat pengeringan, selain terjadi oksidasi Fe2+ menjadi Fe3+ juga terjadi pencucian Fe2+ dari larutan tanah, sehingga kadar Fe2+ menurun. Penurunan kadar Fe2+ yang besar dari minggu ke 6 sampai ke 8 dikarenakan pada minggu ke 4 sampai ke 6 dilakukan penggenangan. Dengan penggenangan pada minggu ke 4 sampai minggu ke 6 menyebabkan reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ yang besar. Dengan pengeringan pada minggu ke 6 sampai  minggu ke 8 menyebabkan pencucian Fe2+ dalam larutan tanah dan oksidasi Fe2+ menjadi Fe3+ yang lebih besar, sehingga kadar Fe2+ menurun tajam.
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Gambar 2.  Perubahan kadar Fe pada tanah sawah bukaan baru akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami pada penggenangan selang-seling selama 8 minggu.

Secara umum penggenangan selang seling pada berbagai perlakuan takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami mampu menurunkan kadar Fe2+ dalam tanah jauh lebih besar dari perlakuan yang digenangi terus menerus. Kadar Fe2+ dalam tanah yang tertinggi dengan penggenangan selang-seling tanpa pemberian asam humat sebesar 541 ppm, sedang kadar Fe2+ pada penggenangan terus menerus sebesar1614 ppm. Dengan kata lain, penggenangan selang-seling mampu menekan kadar Fe2+ cukup besar yaitu 1133 ppm.

Pemberian berbagai takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami pada penggenangan selang-seling sedikit mengurangi kadar Fe2+ dalam tanah. Hal ini karena adanya reaksi Fe2+ dalam larutan tanah dengan asam humat membentuk komplek organo-logam sehingga kadar Fe2+ menurun. Nampaknya pemberian asam humat sampai takaran 600 ppm belum mampu membantu menekan kadar Fe2+ dalam tanah sampai kadar yang tidak meracun. Kisaran kadar Fe2+ yang terendah antara 180-250 ppm.

3.2. Kandungan Pospor (P) tanah

Kandungan P pada tanah sawah bukaan baru yang diberi asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami akibat pengelolaan air disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1.  Pengaruh pemberian asam humat dan pengelolaan air pada tanah sawah bukaan baru terhadap kandungan P tanah setelah 8 minggu digenangi.

Penggenangan
Sumber asam humat
Takaran asam humat



0
200
400
600

P1

Ppm


Gambut
6,16
7,07
7,37
6,44


Kompos alang-alang
6,16
6,41
6,96
7,40


Kompos jerami
6,16
6,19
6,90
8,44

P2
Gambut
5,69
6,79
6,77
7,39


Kompos alang-alang
5,69
6,65
7,17
7,20


Kompos jerami
5,69
6,14
6,20
6,77

Dari tabel di atas terlihat bahwa kandungan P tersedia tanah pada semua perlakuan baik jenis dan takaran asam humat pada penggenangan terus menerus dan penggenangan selang-seling adalah relatif sama, yang besarnya termasuk kriteria sangat rendah (<10 ppm). Hal ini diduga karena kandungan P potensial tanah  juga rendah, sehingga pemberian asam humat tidak mampu berperan banyak dalam melepaskan P. Dengan kata lain, tanah yang digunakan mempunyai masalah P yang sangat serius.

Upaya mengatasi P tanah yang sangat rendah adalah melakukan pemupukan P dengan takaran tinggi. Hal ini selain untuk memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman juga untuk mengimbangi adanya gangguan serapan P akibat kadar Fe tanah yang tinggi.

3.3. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman padi yang ditanam pada tanah sawah bukaan baru yang diberi berbagai takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, kompos jerami akibat pengelolaan air disajikan pada Tabel 2.  

Dari tabel di atas terlihat bahwa tinggi tanaman akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, kompos jerami pada penggenangan terus menerus dan selang-seling dapat meningkatkan tinggi tanaman dari kisaran 76-82 cm menjadi 89-102 cm. Peningkatan ini dikarenakan pada tanah yang diberi asam humat kadar Fe lebih kecil dari pada pemberian asam humat.

Tabel 2. Pengaruh pemberian asam humat dan pengelolaan air pada tanah sawah bukaan baru terhadap tinggi tanaman padi

Penggenangan
Sumber asam humat
Takaran asam humat



0
200
400
600

P1

Cm


Gambut
76,17
91,83
97,67
102,2


Kompos alang-alang
81,67
89,17
95,33
94,17


Kompos jerami
80,17
101
93,67
90

P2
Gambut
83,33
87,5
96,5
90,33


Kompos alang-alang
82,67
89,67
94
93,5


Kompos jerami
83,67
89
102,3
97

Secara umum peningkatan takaran asam humat dari 200 ppm menjadi 400 ppm pada semua perlakuan asam humat dan pengelolaan air masih dapat meningkatkan tinggi tanaman sekitar 5-13 cm. Namun tinggi tanaman pada pemberian takaran asam humat 400 ppm dan 600 ppm adalah relatif sama. Hal ini dikarenakan semakin tinggi takaran asam humat maka kadar Fe tanah semakin rendah yaitu.

Pengaruh pengelolaan air antara penggenangan terus menerus dengan penggenangan selang-seling relatif sama terutama pada tanah yang diberi asam humat. Namun pada perlakuan tanpa asam humat pada tanah yang digenangi selang-seling lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang digenangi terus menerus. Perbedaan ini dikarenakan kadar Fe pada penggenangan selang-seling lebih kecil dibanding penggenangan terus menerus .

 Kelihatannya pertumbuhan tanaman yang dicerminkan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh kadar Fe2+ tanah. Pada kadar Fe tanah yang tinggi maka tinggi tanaman akan ditekan. Hal ini sangat jelas terlihat pada penampakan foto tanaman. Pada perlakuan tanpa asam humat dengan penggenanngan terus menerus, maka pertumbuhan tanaman sangat terhambat. Namun dengan pemberian asam humat, pertumbuhan tanaman jauh lebih baik. Sedangkan penggenangan selang-seling dapat menperbaiki pertumbuhan tanaman, walaupun tanpa diberi asam humat. Pemberian asam humat pada penggenangan selang-seling memberikan pengaruh yang lebih kecil dibandingkan pada penggenangan terus menerus.

3.4. Jumlah anakan tanaman

Jumlah anakan tanaman padi yang ditanam pada tanah sawah bukaan baru yang diberi berbagai takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami akibat pengelolaan air disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.  Pengaruh pemberian asam humat dan pengelolaan air pada tanah sawah bukaan baru terhadap jumlah anakan tanaman padi 

Penggenangan
Sumber asam humat
Takaran asam humat



0
200
400
600

P1




Gambut
5
8,67
8,33
12


Kompos alang-alang
8
10
10,3
11,3


Kompos jerami
6,6
9,6
9,3
10,3

P2
Gambut
8
13,6
10,6
13


Kompos alang-alang
8,6
13
12,6
14,3


Kompos jerami
9,3
9,6
10,6
12

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah anakan tanaman padi akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami baik pada penggenangan terus menerus dan penggenangan selang-seling dapat meningkat. Peningkatan pada penggenangan terus menerus dari sekitar 5-8 anakan tanaman menjadi sekitar 8-12 anakan tanaman.  Peningkatan pada penggenangan selang-seling dari sekitar 8-9 anakan tanaman menjadi 10-14 anakan tanaman. Peningkatan jumlah anakan akibat perlakuan asam humat dan pengelolaan air dikarenakan kadar Fe tanah turun akibat perlakuan tersebut.

Secara umum peningkatan takaran asam humat dari ke tiga sumber asam humat pada penggenangan terus menerus dan penggenangan selang-seling relatif sama.  Hal ini dikarenakan kadar Fe tanah pada tanah yang diperlakukan, semuanya masih dalam kadar yang meracun. Demikian juga pada perlakuan antar jenis sumber asam humat yang pengaruhnya relatif sama terhadap jumlah anakan.  Hal ini karena kadar Fe tanah pada perlakuan antar jenis asam humat juga relatif sama

Pengelolaan air dengan penggenangan selang-seling dapat meningkatkan jumlah anakan dibanding dengan penggenanngan terus menerus, namun peningkatan hanya berkisar 1-3 anakan.  Hal ini dikarenakan dengan penggenangan selang-seling mengakibatkan kadar Fe tanah lebih kecil, akibat adanya proses pencucian Fe2+ dan proses oksidasi Fe2+ menjadi Fe3+.  

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.  Kesimpulan

1.  Kadar Fe tanah pada berbagai takaran asam humat (200, 400, dan 600 ppm) terlihat relatif sama, yang berkisar antara 900-1000 ppm, yang berada pada kadar meracun bagi tanaman padi (>125 ppm Fe).

2.  Penggenangan selang-seling pada berbagai perlakuan takaran asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami padi mampu menurunkan kadar Fe tanah jauh lebih besar dari perlakuan yang digenangi terus-menerus.  Kadar Fe tanah yang tertinggi dengan penggenangan selang-seling tanpa pemberian asam humat sebesar 541 ppm, sedang kadar Fe tanah pada penggenangan terus-menerus sebesar 1614 ppm.  Dengan kata lain, penggenangan selang-seling mampu menekan kadar Fe tanah sangat besar yaitu 1133 ppm.
3. Pemberian asam humat sampai takaran 600 ppm belum mampu membantu menekan kadar Fe tanah sampai pada kadar yang tidak meracun, dengan kisaran kadar Fe tanah yang terendah antara 180-250 ppm.

4.  Jumlah anakan padi dapat meningkat akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami padi pada ke dua cara pengelolaan air, baik pada penggenangan terus-menerus maupun penggenangan selang-seling berturut-turut sekitar 3-4 anakan tanaman dan 2-5 anakan tanaman.  Secara umum pertumbuhan tanaman padi pada penggenangan selang-seling relatif lebih baik disbanding dengan penggenangan terus-menerus, namun belum menunjukkan pertumbuhan yang optimal.

4.2.  Saran

               Pengedalian keracunan Fe pada tanah sawah bukaan baru yang kaya Fe adalah kombinasi perlakuan pemberian asam humat pada takaran 200 ppm  yang diiringi dengan pengelolaan air melalui penggenangan dan pengeringan.  Disarankan untuk mencobakan penggenangan selama 1 dan  pengeringan 2 minggu, selain penggenangan 2 minggu dan pengeringan selama 2 minggu .  Hal ini dimaksudkan agar kadar Fe tanah pada penggenangan 1 minggu tidak mencapai tingkat meracun.  Upaya lain adalah perlu diberikan pupuk P yang lebih tinggi.
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